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Dengan perkembangan ilmu dan teknologi yang semakin maju, telah banyak 
diciptakan sarana-sarana baru untuk membantu memudahkan lembaga pendidikan 
dalam mengembangkan kinerjanya. komputer memiliki peranan penting sebagai alat 
untuk menciptakan informasi yang tepat, cepat, akurat dan dapat di andalkan dengan 
mudah. Selain itu diperlukan juga suatu sistem informasi untuk membantu lembaga 
pendidikan dalam mengelola informasi yang sesuai dengan kebutuhan lembaga 
pendidikan tersebut. 
Menyadari pentingnya hal tersebut bagi sebuah lembaga pendidikan khususnya 
di Madrasah Tsanawiyah Negeri Tanjung Jaya tempat dilakukannya penelitian, penulis 
melakukan penelitian mengenai kebutuhan ‘Sub Sistem Informasi Pengolahan Data 
Nilai Peserta Didik di Madrasah Tsanawiyah Negeri Tanjung Jaya’. 
Untuk memenuhi kebutuhan tersebut maka penulis melakukan analisis 
perancangan sub sistem informasi mengenai data nilai peserta didik, yaitu dengan 
mempelajari teori-teori pendukung dan mengumpulkan data. 
Sebagai hasil penelitian tersebut, penulis mengusulkan rancangan Sub Sistem Informasi 
Pengolahan Data Nilai Peserta Didik, proses data nilai siswa ini yang dapat membantu 
untuk memudahkan dan mempercepat dalam melakukan pengolahan data sebelumnya 
dan mengurangi kesalahan dalam memasukan data nilai, sehingga kinerja guru dapat 
dilakukan dengan lebih efektif dan efisien. Proses perubahan dan penyimpanan data 
yang terkomputerisasi dengan baik akan meminimalisasi terjadinya kehilangan atau 
kerusakan dokumen. 
Kata Kunci : Informasi, Data Nilai 
I. PENDAHULUAN 
Perkembangan teknologi digital 
yang kian pesat, menimbulkan suatu 
revolusi baru yang berupa sistem kerja 
yang konvensional ke era digital, 
perubahan ini juga telah merubah cara 
pandang setiap orang dalam melakukan 
berbagai kegiatan salah satunya pada 
kegiatan yang mencakup keseluruhan, 
seperti halnya pengolahan data yang tadi 
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masih bersifat manual sekarang menjadi 
serba otomatis. 
Tidak ketinggalan lembaga 
pendidikan yang ingin menghasilkan 
sumber daya manusia yang berkualitas 
tentunya memerlukan suatu aplikasi yang 
dapat membantu mengolah setiap 
permasalahan yang harus diselesaikan. 
Umumnya pada sekolah negeri 
mengharuskan setiap pengajar membuat 
laporan-laporan yang menyangkut 
dengan data peserta didik khususnya 
masalah data nilai. 
Terbatasnya waktu dan tenaga 
seringkali menghambat proses 
pengolahan data nilai pada umumnya. 
Sedangkan para pengajar dituntut 
memberikan informasi yang tepat dan 
akurat dan efisien mengenai nilai peserta 
didiknya. 
Permasalahan ini sebenarnya dapat 
diatasi dengan dibuatnya suatu aplikasi 
berbasis komputer. Berdasarkan 
pertimbangan dari beberapa masalah 
yang ada  maka dibuatlah “SUB SISTEM 
INFORMASI PENGOLAHAN DATA NILAI 
PESERTA DIDIK DI MADRASAH 
TSANAWIYAH NEGERI TANJUNG JAYA 
TASIKMALAYA”. 
II. LANDASAN TEORI 
2.1 Pengertian Nilai 
Nilai adalah sesuatu yang 
berharga, bermutu, menunjukkan 
kualitas, dan berguna bagi manusia. 
 
2.2 Pengertian Penilaian 
Ada empat istilah yang terkait 
dengan konsep pengujian yang sering 
digunakan untuk mengetahui 
keberhasilan belajar siswa yaitu 
pengukuran, pengujian, penilaian dan 
evaluasi. 
1. Pengukuran  
Yang dimaksud dengan 
pengukuran dapat diartikan 
dengan kegiatan untuk mengukur 
sesuatu. Pada dasarnya, kegiatan 
ini adalah membandingkan sesuatu 
dengan atau sesuatu yang lainnya. 
  
2. Pengujian 
Pengujian adalah bagian dari 
pengukuran yang dilanjutkan 
dengan kegiatan penilian. 
 
3. Penilaian 
Penilaian adalah istilah 
umum yang mencakup semua 
metode yang biasa digunakan 
untuk menilai unjuk kerja 
individu/kelompok peserta didik. 
Proses penilaian mencakup 
pengumpulan bukti untuk 
menunjukan pencapaian belajar 
siswa. 
Penilaian menurut (Griffin 
Nix,1991 dalam karya tulis Yudi K 
Permana) suatu pernyataan 
berdasarkan sejumlah fakta untuk 
menjelaskan karakteristik atau 
sesuatu. definisi penilaian 
berkaitan erat dengan setiap 
bagian dari proses pendidikan, 
bukan hanya keberhasilan belajar 
saja, tetapi mencakup karakteristik 
metode mengajar, kurikulum, 
fasilitas dan administrasi sekolah.  
Instrument penilaian biasa serupa 
metode atau prosedur formal atau 
informal, untuk menghasilkan 
informasi tentang siswa, yaitu: 
berdasarkan cakupan kompetensi 
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terdiri dari ulangan harian, UTS, 
UAS, Ulangan kenaikan kelas, 
berdasarkan sasaran terdiri dari 
penilaian kelompok; berdasarkan 
tes terdiri dari tes tulis atau tes lisan 
(mengerjakan isian atau uraian); 




4. Evaluasi  
Evaluasi menurut (Suharsimi 
Arikunto, 2004 : 1) Evaluasi adalah 
kegiatan untuk mengumpulkan 
informasi tentang bekerjanya 
sesuatu, yang selanjutnya informasi 
tersebut digunakan untuk 
menentukan alternatif yang tepat 
dalam mengambil keputusan. 
Fungsi utama evaluasi dalam hal ini 
adalah menyediakan informasi-
informasi yang berguna bagi pihak 
decision maker untuk menentukan 
kebijakan yang akan diambil 
berdasarkan evaluasi yang telah 
dilakukan. 
 
2.3 Pengertian Kurikulum  
Menurut (Prof. Dr. S. Nasution, M. 
A, Bumi Aksara, 2008) Kurikulum  adalah 
suatu rencana yang disusun untuk 
melancarkan proses berlajar mengajar di 
bawah bimbingan dan tanggunga jawab 
sekolah atau lembaga pendidikan beserta 
staff pengajarnya. 
2.4 Pengertian Sistem Informasi 
Suatu sistem informasi dapat 
didefinisikan sebagai serangkaian 
komponen yang saling berkaitan dengan 
mengumpulkan, mengolah, menyimpan, 
dan mendistribusikan informasi untuk 
mendukung pengambilan keputusan di 
dalam suatu organisasi. 
Sistem informasi dipengaruhi oleh 
beberapa faktor yaitu sumber daya 
manusia sebagai penggerak sistem, 
penggunaan metode untuk melakukan 
analisa, serta pemakaian komputer 
sebagai alat bantu. Secara teori, 
komputer tidak harus digunakan dalam 
suatu sistem informasi tetapi pada 
prakteknya tidak mungkin sistem 
informasi yang sangat kompleks itu dapat 
berjalan dengan baik jika tanpa adanya 
komputer. Sistem informasi yang akurat 
dan efektif dalam kenyataannya selalu 
berhubungan dengan yang namanya 
computer based information processing 
atau pengolahan informasi yang berbasis 
pada komputer.” 
(Wahyono Teguh, Sistem Informasi 
(Konsep Dasar, Analisis Desain dan 
Implementasi), 2004 : 24). 
2.5 Alat Bantu dalam Analisis 
Sistem 
1. Data Flow Diagram (DFD) 
Yaitu gambaran jaringan dari 
sebuah sistem yang bersifat manual, 
otomatis atau gabungan keduanya. 
Selain itu mnggambarkan hubungan 
dalam sistemnya dari komponen 
dengan seluruh hubungan antar 
muka diantara komponen-
komponen yang terkait 
2. Bagan Alir Sistem (System Flow 
Map) 
Bagan alir sistem (System Flow 
Map) adalah bagan yang menujukan 
arus pekerjaan secara keseluruhan 
dari sistem dan menjelaskan urutan-
urutan dari prosedur-prosedur yang 
ada di dalam sistem dan 
Selly Septiasari, Erlan Lukita W / Jurnal Manajemen Informatika Vol 5. No. 1 (2018) 50-60 
54 
 
menunjukan apa yang di kerjakan di 
dalam sistem. 
3. Diagram Hubungan 
Entitas/Entity Relationship 
Diagram (ERD) 
Diagram hubungan entitas yaitu 
diagram sistematis yang 
menggambarkan himpunan entitas 
dan himpunan relasi yang dilengkapi 
dengan atribut-atribut yang 
mempresentasikan seluruh fakta 
dari dunia nyata yang kita tinjau. 
III. ANALISIS SISTEM 
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Flow Map Pengolahan Nilai Peserta Didik 
3.1 Analisis Kode 
Analisis pengkodean yang ada pada 
sub sistem yang akan di buat oleh penulis, 
antara lain: 
1. Analisis Kode Nomor Induk Peserta 
didik (NIS) 
Untuk kode Nomor Induk Peserta didik 
(NIS) di Madrasah Tsanawiyah Negeri 
Tanjung Jaya telah ada ketentuannya 
bentuk Nomor Induk Peserta didik 
tersebut. Maka dari itu penulis mengikuti 
aturan yang telah ada. Jadi untuk  Nomor 
Induk Peserta didik sendiri tidak 
mengalami perubahan. Bentuk kode 
tersebut adalah (XXXXYYZZZ) 
Keteranagan : 
a. Digit pertama sampai ke empat 
(XXXX) merupakan kode tahun ajaran 
masuk sekolah. 
Contoh: 1213 = Tahun 2012-2013 
b. Digit kelima sampai keenam (YY) 
merupakan kode tingkat kelas. 
Contoh: 07 = Mulai masuk di kelas 07 
c. Digit ketujuh sampai kesembilan 
(ZZZ) merupakan nomor peserta 
didik yang bersangkutan berdasarkan 
pengurutan abjad nama. 
Contoh: 001 =  Menunjukan nomor 
urut pertama. 
2. Analisis Kode Guru 
Kode guru telah ditentukan dipihak 
sekolah Madrasah Tsanawiyah Negeri 
Tanjung Jaya. 
Bentuk kode tersebut adalah : (XXX) 
Keterangan: 
Digit pertama sampai ketiga merupakan 
kode guru. 
3. Analisis Nomor Induk Pegawai (NIP) 
Untuk Nomor Induk Pegawai (NIP) 
di Madrasah Tsanawiyah Negeri Tanjung 
Jaya telah ada ketentuan bentuk kode 
Nomor Induk Pegawai tersebut. Maka dari 
itu, penulis mengikuti aturan yang telah 
ada. Jadi untuk Nomor Induk Pegawai 
(NIP) sendiri tidak mengalami perubahan. 
Analisis NIP 
Kode anggota dinyatakan dengan 
19680805.199803.1.003  
Keterangan: 
8 karakter awal 19680805 : Diambil 
dari thn,bln,tgl lahir 
1 karakter kedua . : Titik sebagai 
pemisah 
6 karakter ke tiga 199803 : Merupakan 
bulan tahun diangkat   jadi pegawai 
1 karakter keempat . : Titik sebagai 
pemisah  
1 karakter kelima 1: Kode untuk jenis 
kelamin 
1 karakter keenam . : Titik sebagai 
pemisah 
3 karakter ketujuh 003: No urut 
pegawai 
4. Analisis Kode Mata Pelajaran 
Untuk  kode mata pelajaran di 
Madrasah Tsanawiyah Negeri Tanjung 
Jaya telah ada ketentuan dari pihak 
sekolah. Maka dari itu, penulis mengikuti 
aturan yang telah ada. Jadi untuk kode 
mata pelajaran sendiri tidak mengalami 
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Digit  pertama sampai ketiga (XXX) =  
merupakan kode mata pelajaran. 
PAI = Pendidikan Agama Islam 
MTK = Matematika 
BAB = B.Arab 
BIA = B.Indonesia 
SNI = Seni 
BIS = B.Inggris 
PJS = Penjaskes 
PKN = PKn 
BSA = B.Sunda 
TIK = Teknologi Informasi dan 
Komunikasi 
PLH = Pendidikan Lingkungan Hidup 
IPA        = Ilmu Pengetahuan Alam 
IPS         = Ilmu Pengetahuan Sosial 
SKD       = Seni Kebudayaan 
SKI         = Sejarah Kebudayaan Islam 
 
 
4.1 Rancangan Diagram Alir 
Data Flow Diagram (DFD) 
merupakan alat bantu yang digunakan 
untuk menggambarkan sistem secara 
lengkap dan jelas, baik sistem yang 
sudah ada maupun sistem yang masih 
dalam rancangan. Data Flow Diagram 
(DFD) ini menjelaskan mengenai aliran 
data, informasi proses, basis data dan 
sumber tujuan data yang dilakukan 
oleh sistem. 
Tingkatan atau level Data Flow 
Diagram (DFD) dimulai dari 
diagram konteks, yaitu 
menjelaskan dan menggambarkan 
mengenai sistem secara umum 
yang terdapat dari beberapa 
eksternal elemen yang memberikan 
input kedalam sistem. Diagram 
konteks tersebut akan diuraikan 
lagi kedalam beberapa level 
diagram yang ada dalam sistem 
sehingga menghasilkan uraian 
sistem yang lebih terinci. 
IV. PERANCANGAN SISTEM 
4.1.1 Diagram Konteks Sub Sistem Informasi Pengolahan Data Nilai Peserta 
Didik di Madrasah Tsanawiyah Negeri Tanjung Jaya 
 




Diagram Konteks Sub Sistem Informasi Pengolahan Data Nilai Peserta Didik di 
Madrasah Tsanawiyah Negeri Tanjung Jaya  
 
4.2.2 Data Flow Diagram (DFD) Level 0 dari Diagram Konteks Sub Sistem 
Informasi Pengolahan Data Nilai Peserta Didik di MTs Negeri Tanjung Jaya 
 
Gambar 4.2 
Data Flow Diagram (DFD) Level 0  
Dari Diagram Konteks Sub Sistem Informasi Pengolahan Data Nilai  
Peserta Didik di MTs Negeri Tanjung Jaya 
 
4.2 Rancangan Diagram Entitas/Entity 
Relationship Diagram (ERD) 
 
Entity Relationship Diagram (ERD) 
atau bisa disebut dengan hubungan 
entitas merupakan suatu model jaringan 
yang menggambarkan rancangan atau 
susunan Data store dari sistem pada level 
pemisah yang pemisahan yang tinggi dan 
lebih sistematis, yang didalamnya 
terdapat informasi apa saja yang 
terkandung di dalam Data store. 
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Gambaran rancangan ERD dari Sub 
Sistem Informasi Pengolahan Data Nilai 
Peserta didik Madrasah Tsanawiyah 





Rancangan Diagram Hubungan Entitas Sub Sistem Informasi Pengolahan Data Nilai 
Peserta Didik di Madrasah Tsanawiyah Negeri Tanjung Jaya 
 
V. IMPLEMENTASI PROGRAM 
5.2.2  Tampilan Form 
a. Form  Utama 
 
Gambar 5.1 
Tampilan Form Menu Utama  
b. Form Masuk 
 
Gambar 5.2 
Tampilan Form Masuk 
c. Form Data Peserta Didik 
 
Gambar 5.3 
Tampilan Form Data Peserta Didik 
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d. Form Data Mata Pelajaran 
 
Gambar 5.4 
Tampilan Form Data Mata Pelajaran 
e. Form Data Guru 
 
Gambar 5.5 
Tampilan Form Data Guru 
 
f. Form Data Nilai 
 
Gambar 5.6 
Tampilan Form Data Nilai 
 
g. Laporan Data Peserta Didik 
 
Gambar 5.8 
Tampilan Laporan Data Peserta Didik 
 
h. Laporan Data Guru 
 
Gambar 5.9 
Tampilan Laporan Data Guru 
i. Laporan Data Mata Pelajaran 
 
Gambar 5.10 
Tampilan Laporan Data Mata Pelajaran 
59 
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a. Laporan Data Nilai 
 
Gambar 5.11 
Tampilan  Laporan Data Nilai 
 
VI. KESIMPULAN  
Kesimpulan yang dapat penulis 
ambil dari hasil menganalisis dan 
merancang sub sistem informasi 
dalam pengolahan data nilai peserta 
didik di Madrasah Tsanawiyah Negeri 
Tanjung Jaya, yaitu sebagai berikut : 
1. Pada umunya kekurangan pada 
sistem yang sedang berjalan di 
Madrasah Tsanawiyah Negeri 
Tanjung Jaya yang penulis 
ketahui adalah masih 
menggunakan sistem manual. 
2. Dengan adanya program aplikasi 
yang penulis buat, maka dapat 
membantu menangani 
penyimpanan data peserta didik, 
data mata pelajaran, data guru 
serta data nilai Madrasah 
Tsanawiyah Negeri Tanjung 
Jaya. 
Dengan adanya sistem aplikasi yang 
penulis buat, diharapkan dapat 
membantu mengolah serta membuat 
laporan data peserta didik, data mata 
pelajaran, data guru serta data nilai 
sehingga membantu menyelesaikan 




Jogiyanto,H.M.2001. Analisis dan 
Desain Sistem Informasi. 
Yogyakarta: Andi. 
McLeod, Jr.Raymond. 1993. Analisis 
dan Perancangan Sistem. 
Jakarta:     Gramedia. 
Sutanta ,Edhy, ST.2003. Sistem Informasi 
Manajemen. Yogyakarta: Graha 
Ilmu. 
Wahyono, Teguh. 2004. Sistem 
Informasi (Konsep Dasar , Analisis 
Desain dan Implementasi), Graha 
Ilmu. 
 
60 
